BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Uji Asumsi

Uji asumsi-terdiri-dari uji normalitas dan uji linieritas yang
dilakukan sebelum melakukan uji hipotesis. Uji asumsi dilakukan
untuk mengetahui normal atau-tidak sebaran item, selain itu
sekaligus untuk mengetahui variable 'yang dianalisis linier atau

tidak.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas Uji normalitas dalam penelitian ini
menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Data yang ada dapat
dikatakan normal ketika.-data tersebut® memiliki nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 atau 5% (p>0,05).

Hasil normalitas-untuk-skala employee engagement adalah
K-S Z sebesar 1,071 dengan nilai p 0,201 (p>0,05). Hasil ini
menandakan bahwa skor employee engagement berdistribusi
normal. Hasil normalitas untuk skala kepuasan kerja adalah
K-S Z sebesar 1,391 dengan nilai p 0,418 (p>0,05). Hasil ini

menandakan bahwa skor kepuasan kerja berdistribusi normal.
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b. Uji Linieritas

Hasil uji linearitas menunjukkan nilai Fj;,;.,-Sebesar
5,106 dengan nilai p = 0,028 (p<0,05) yang artinya kedua

variable dalam penelitian ini memiliki hubungan yang linier.
2. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji asumsi, selanjutnya dilakukan uji
hipotesis .dengan menggunakan bantuan program Statistical
Packages for Social Science 13.0 for Windows. Teknik yang
digunakan adalah teknik korelasi proeduct.-moment untuk menguiji
hipotesis' penelitian. ~ ~ Hasil yang didapatkan. adalah
koefisienr,, 0,287 dengan nilai signifikansi 0,014 (p<0,05). Hasil
uji hipotesis ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang
signifikan antara kepuasan kerja dengan employee engagement
yang artinya bahwa semakin tinggi kepuasan kerja maka semakin
tinggi employee engagement, .~Sebaliknya semakin rendah
kepuasan kerja maka semakin rendah employee engagement.
Berdasarkan hasil-analisa uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa

hipotesis diterima.
B. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan menggunakan

teknik product moment diperoleh koefisien korelasi ., = 0,287

y

(p<0,05) yang menyatakan hipotesis penelitian diterima dengan hasil

korelasi positif yaitu yang berarti semakin tinggi kepuasankerjamaka



45

semakin tinggi employee engagement, sebaliknya semakin rendah
kepuasan kerja maka semakin rendah employee engagement. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Madan dan Srivastava (2015, h. 53) dimana hasil penelitiannya
adalah terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara
employee engagement dan kepuasan kerja. Hasil penelitian Vorina,
dkk. (2017, h.259) juga mengungkapkan bahwa terdapat hubungan
positif antara..employee engagement. dengan kepuasan Kkerja,
sehingga jika semakin tinggi kepuasan kerja-maka semakin tinggi
employee engagement.

Hasil uji hipotesis didukung dengan hasil uji hinieritas yang
menunjukkan bahwa memang terdapat hubungan yang linier antara
kepuasan kerja dengan employee engagement. Dari hasil penelitian
dalam hubungan linier antara variabel bebas dan variabel tergantung
dapat diketahui bahwa kepuasan kerja memengaruhi employee
engagement. Hal.ini sesuai dengan pandapat Abraham (2012, h.35)
yang menyatakan bahwa kepuasan kerja pada karyawan dapat
mengarah = pada employee engagement...Shmailan (2015, h.6)
menambahkan employee engagement juga dapat berkontribusi
terhadap kesuksesan organisasi, dengan memiliki karyawan yang
puas dan berada dalam pekerjaan yang tepat dapat menjadikan
kinerja karyawan menjadi lebih baik dan membantu untuk
mendorong keterlibatan.

Aspek employee engagement yang peneliti gunakan adalah

vigor, dedication, dan absorption. Vigormerupakan tingkatan energi
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dan mental yang baik ketika menjalankan tugas serta keinginan dan
usaha yang keras saat menghadapi kesulitan. Pekerja yang merasa
semangat dalam pekerjaannya akan menjalankan tugas dengan baik
dan berusaha dengan sangat keras untuk menghadapi kesulitan-
kesulitan yan dialami. Dedicationmerupakan suatu perasaan penuh
makna mengenai pekerjaan, antusiasme yang tinggi, rasa bangga
terhadap pekerjaan dan mempunyai inspirasi terhadap perusahaan
karena menjadikan-pekerjaan sebagai-sesuatu yang berharga. Pekerja
yang sangat antusias terhadap pekerjaan merekadan menjadikan
pekerjaan sebagai suatu hal yang ‘sangat berharga. Absorption
merupakan kondisi dimana karyawan merasa terlibat _dan terjun
secara total di perusahaan” sehingga sulit untuk ‘memisahkan
karyawan dengan  pekerjaannya, tidak memikirkan waktu ketika
bekerja dan pekerjaan menjadi menarik bagi karyawan. Pekerja yang
telah merasakan kenyamanan dan optimisme dengan pekerjaannya,
sehingga mereka. bekerja tidak-berpedoman terhadap waktu akan
tetapi hasil.

Dimensi kepuasan kerja yang peneliti gunakan adalah gaji
atau imbalan, rekan kerja, pengawas atau supervisi, kondisi kerja,
dan promosi. Gaji atau imbalan merupakan uang yang dapat
digunakan sebagai alat untuk meningkatkan kepuasan kerja, para
karyawan melihat apakah imbalan yang diberikan sudah sesuai
dengan pekerjaan yang dikerjakan. Rekan kerja merupakan teman
satu tim dalam pekerjaan. Rekan kerja yang solid, saling menjaga

komunikasi dan bertanggung jawab dapat memberikan dampak
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kepuasan kerja bagi karyawan. Pengawas atau supervisi merupakan
orang yang mengontrol pekerja dalam bekerja. Supervisi bertugas
untuk memberikan masukan, motivasi dan pengarahan pada
karyawan sehingga dapat bekerja sesuai dengan harapan. Hal ini
dapat memberikan kepuasan kerja. Kondisi kerja merupakan situasi
yang terbentuk akibat dari pekerjaan itu sendiri, terdiri dari
wewenang, hubungan .dengan atasan, pengawasan teknis,
keberagaman™ tugas -dan kondisi-—kerja. “Bila pekerja merasakan
kenyamanan dalam kondisi pekerjaannya, maka pekerja akan merasa
lebih puas. Promosi merupakan kesempatan yang diberikan pada
karyawan mengenai jenjang karir yang jelas dan.sesuai dengan
harpan. Pekerja merasa dihargai dalam pekerjaannya bila diberikan
promosi jabatan oleh perusahaannya, hal ini dapat meningkatkan
kepuasan kerja.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja memiliki
sumbangan efektif sebesar 8,2% pada employee engagement, dan
sianya sebesar 91,8% dipengaruhi-oleh faktor-faktor lain. Hasil
penelitian ini-sesuai-dengan pendapat Katili.dan Hutami (2017, h.23)
yang menyatakan bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh yang
positif terhadap employee engagement.

Berdasarkan hasil perhitungan dalam penelitian ini dapat
diketahui bahwa variabel employee engagement memiliki mean
empirik (M,) sebesar 125,83 dan standar deviasi empirik (SD,)
sebesar 9,60. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa employee

engagement yang dimiliki karyawan PT. Binabusana Internusa
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terdapat 15 orang karyawan dengan employee engagement rendah,
36 karyawan dengan employee engagement sedang, dan 8 karyawan
dengan employee engagement tinggi. Hal tersebut mengindikasikan
bahwa employee engagement pada karyawan PT. Binabusana
Internusa tergolong sedang.

Hasil pada variabel kepuasan kerja memiliki mean empirik
(M,) sebesar 57,23 dan standar deviasi empirik (SD,) sebesar 4,71.
Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa kepuasan kerja yang dimiliki
oleh karyawan PT. Binabusana Internusa terdapat 9 orang dengan
kepuasan kerja rendah, 38 orang dengan kepuasan kerja sedang, dan
21 - orang . dengan kepuasan Kkerja " tinggi. - Hal tersebut
mengindikasikan bahwa kepuasan Kkerja ' pada karyawan PT.

Binabusana Internusa tergolong sedang.

Dalam pelaksanaannya, penelitian ini secara keseluruhan
berjalan dengan baik. Namun, penelitian ini tidak lepas dari beberapa

kelemahan yang dapat memengaruhi-hasil penelitian, seperti:

1. ltem.yang berjumlah cukup banyak memungkinkan subjek
kelelahan pada saat mengisi skala.
2. Perbedaan pada setiap subjek dalam keseriusan mengisi

skala.



